BAB I
PENDAHULUAN
1] Latar Belakang Masalah
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vang terdspat di dunia nyata, Yang pertama adalah jenis data yang
merzpreseniasikan aspekaspek keruangan dari fenomena vang bersangkutan. Jenis
data ini sering disebut sebagai data-data posisi, koordinat, ruang, atau spasial.
Sedangkan yang kedua ndalah jenis data yang mereprensentasikan nspek-uspek
deskniptif dari fenomena yvang dimodelkannya. Aspek desknptil ini mencakup
items atau properties dari




fenomena yang bersangkuton hingga dimensi waktunya. Jenis data ini semng
disebut sebagai data atribut atau dota non-spasial.

Data-dota yang begitu banyak untuk merepresentasikan atay memodelkan
fenomena-fenomena vang terdapat di dunia nyata seringkali membuat kita
kesuliton dalam mengarsipkannya, karena data-data tersebut masth terpisah satu
dengan yang ]ﬂlﬂﬂ}'ﬂ. Dengan Sistem Informasi Geografis (S1G)kita dapat
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batas administrasi, data-data tanah, data-data geologi di Jawa Tengah. Perangkat
lunak yang digunakan dalam Sistem Informasi Geografis (S1G) sudah tersedia,
seperti Maplnfo, Amrinfo, ArcView dan ArcGIS, AutocadMap. AutoDesk, dan
lain-lain. Dualam hal ini, penyusun memanfaatkan perangkat lunak ArcView GIS
dalam  mengaplikasikan  Sistem  Informasi  Geografis  (SIG)  untuk
merepresentasikan

data-data spasial maupun data-data atribut yang terdapat di Semarang — Salatiga.



Dengan memanfaatkan sistem informosi geografis berbasis web dapat
memudahkan masysrakal dan instansi terkait untuk menampilkan maupun
mengolah data vang sudah tersimpan pada sistem. Penulis menggunokan
pemrograman PHP dan MySQL yang memang sudah sangat popular sebagai
bahpsa permrograman vang digunakan untuk membangun sebuah web,

1.2 Rumusan Masalah

| Sistem Informasi Geografis Batas

at dengan software ArcGis , GoogleEarth , Quantum Gis

emproses data spatial sehingga datatersebut bisa ditampilkan
hentuk digital don kemudian data spatial tersebut dopat diinputkan

nhan yang diteliti. maka maksud dani penelitian ini
adalah untuk membangun sistem info i geografis pemetaan batas wilayah
Kabupaten Semarang dan Kota Salatiga berbasis web.
Sedangkan tujuan vang skan dicapai dalam membangun sistem informasi
geografis berbasis web ini adalah :
1. Memberikan informasi berbasis web agar dapat menampilkan detail tiap-tiap
batas antara wilayah Kabupaten Semarang dan Kota Salatiga untuk dapat



diketahui oleh masyarakat luas dan instansi terkait untuk kepentingan
pemetnan.
2. Memudahkan update data dari pemetaan daerah.
3. Penggambaran data melalui peta digital diharapkan agar informasi dari
penmmhnmdmahlhhpﬂensﬁmrmgdml(nmﬁahhga lebih lengkap
dan tidak hilang apabila tefjadi perganti;
1.5 Muanfaat Penclitian

1.6.1.2 Wawancara

Metode Wawancara adalah proses memperoleh keterangan untok bujuan
penelittan dengan cara tanyva jawab sambil bertatap muka antara si penanya atau
pewnwancara dengan si penjawab atau responden dengan menggunakan alat yang
dinamakan interview guide {panduan wawancara).[4]



1L.o.1.3 Literature Riview

Literature review adalah uraian tentang teori, temuan. dan bahan penelitian
lainnya yang diperoleh dori bahan acuan untuk dijadikan landasan kegiatan
penelitian untuk menyusun kerangka pemikiran yang jelas dan perumussn
masalah vang ingin diteliti.[5]
Lo.l Metode Anallslis

163 Metode Perancangan

akan suatu proses berpikir sistematis dalam
menyelesaikan suatu permasalahan untuk mendapatkan hasil yang maksimal
sesual dengan yang diharapkan vang dilakukan dengan kegiatan awal dari suatu
rangkatan kegiatan.[9]

- Flowchart

- DFD (Data Flow Diagram)

- ERD (Entity Relationship Diagram)



1.6.4 Metode Pengembangan Sistem

Pengembangan sistem (systems development) dapat berarti menyusun
suatu sistem- yang baru untuk menggantikan sistem yang loma secara keseluruhan
otau memperbaiki sistem yang telah ada [10]
1041 Waterfall

berikutnya.{11]

Tidak menutup kemungkinan sebuah sistem mengalami perubahan ketika
sudah dikiriman ke user. Perubahan bisa terjadi karena adanva kesalahan

yang muncul dan tidak terdeteksi saat pengujian atau sistem harus beradaptasi
dengan lingkungan baru. Tahap pemeliharaan dapat mengulangi proses



pengembangan mulai dari analisis spesifikasi untuk perubahan sistem vang
sudah ada. tapi tidak untuk sistem baru.
L.o.5 Metode Testing
1.6.5.1 BlackBox
Black box testing adalah pengujian vang dilakukan hanya mengamati hasil

daltam bab IIL
Bab 5. Berisi kesimpulan yang diperoleh dalam pembuatan skopsi ini dari
uraian uratan bab sebelumnya dan saran vang bermanfaat.



	Skripsi 14.11.8081 - GEMPITA RIZKI RAMADHAN_018.pdf (p.1)
	Skripsi 14.11.8081 - GEMPITA RIZKI RAMADHAN_019.pdf (p.2)
	Skripsi 14.11.8081 - GEMPITA RIZKI RAMADHAN_020.pdf (p.3)
	Skripsi 14.11.8081 - GEMPITA RIZKI RAMADHAN_021.pdf (p.4)
	Skripsi 14.11.8081 - GEMPITA RIZKI RAMADHAN_022.pdf (p.5)
	Skripsi 14.11.8081 - GEMPITA RIZKI RAMADHAN_023.pdf (p.6)
	Skripsi 14.11.8081 - GEMPITA RIZKI RAMADHAN_024.pdf (p.7)

